
"Kalau diberi uang saku,

kadang habis semua, untuk

beli jajanan juga mainan

yang umurnya hanya seben-

tar. Rasanya seperti pem-

borosan dan anak tidak

menghargai uang, karena

kalau ditanya selalu bilang,

ini murah kok mah," kata

Gupi, ibu 3 anak dari Pan-

deyan Yogya.

Gupi mengatakan, diri-

nya sering mengingatkan

anaknya yang masih di

bangku SD untuk jajan se-

perlunya saja, jangan ber-

lebihan. Bila uang saku sisa,

sebaiknya ditabung untuk

membeli hal yang berguna

atau yang sudah lama di-

inginkan.

Dikatakan, untuk meng-

hemat, anak membawa be-

kal dari rumah. Namun ka-

dang anak minta tambahan

uang saku, karena melihat

temannya jajan, dan sebagai

orangtua tidak tega. sehing-

ga anak menjadikan adanya

uang saku sebagai keharu-

san. Sedang anak yang su-

dah menginjak remaja dan

sudah mengenal M-bank-

ing, juga membuat orangtua

waswas karena sangat sulit

mengontrol, apalagi bila

anak tidak terbuka.

Psikolog dan Ketua Lem-

baga Perlindungan Anak In-

donesia (LPAI) Seto Mulyadi

atau Kak Seto mengatakan

orangtua bisa menjadi saha-

bat anak dengan menguta-

makan diskusi, bukan mem-

berikan instruksi semata.

Lewat diskusi tersebut,

orangtua dan anak bisa

membuat perjanjian ten-

tang hal-hal yang perlu di-

perhatikan, mulai soal kehi-

dupan sehari-hari, sekolah

sampai mengatur uang

saku atau uang bulanan.

Apalagi, gempuran market-

ing digital sangat gencar, be-

lanja online bisa apa saja,

dengan berbagai varian har-

ga yang membuat anak mu-

dah tergiur, karena dengan

sentuhan jari-jari, barang

yang dikehendaki bisa ter-

wujud. "Dengan demikian,

akhirnya anak terkontrol

tapi tidak dalam tekanan.

Orangtua memberi teladan

dan memotivasi anak, juga

memberi kesempatan anak

bergerak tapi tetap terpan-

tau dalam jalur yang

tepat,"ujarnya.

Mengenai banyak penda-

pat mengatakan bahwa ge-

nerasi milenial atau genera-

si yang saat ini berusia 20-

30 tahun adalah generasi

yang paling payah dalam

mengatur keuangan. Hal ini

dikarenakan bahwa genera-

si milenial memiliki gaya

hidup yang berbeda dengan

generasi sebelumnya.

Sebagian besar generasi

milenial cenderung memi-

liki gaya hidup yang lebih

boros ,sulit menabung serta

tidak terlalu memperdu-

likan kebutuhan investasi di

masa yang akan datang.

Hal ini tentunya akan

mengakibatkan adanya

risiko finansial yang akan

dihadapi oleh generasi mile-

nial di masa depan, akibat

pengelolaan  keuangan yang

kurang sehat.

Untuk itu, saatnya, anak

harus dilatih untuk meng-

hargai uang dan mengelola-

nya dengan baik. Salah sa-

tunya dengan  memiliki tu-

juan dan rencana keuangan

yang jelas, akan membuat

lebih mudah dalam menen-

tukan rencana finansial se-

perti yang ingin dilakukan. 

Bila anak diberi uang bu-

lanan, maka dapat  memba-

gi porposi keuangan  dengan

metode 50:30:20 dari pema-

sukan yang dimiliki setiap

bulannya. 50 persen untuk

sehari-hari dalam satu bu-

lan, 30 persen untuk tabun-

gan, lainnya, dan 20 persen

untuk kebutuhan konsum-

tif. Kadang, saat kumpul de-

ngan teman, sekali-sekali

makan bersama di tempat

favorit.

Langkah lainnya, anak di-

minta rutin mengecek jum-

lah uang di rekening  dinilai

cukup  berpengaruh dalam

upaya mengatur keuangan.

Mengecek jumlah uang

yang tersisa di rekening

akan membuat kita se-

makin berhati-hati  ketika

ingin menggunakannya.

Perlu diingat juga jangan

pernah menggunakan uang

yang ada di tabungan jika ti-

dak dalam kondisi yang

mendesak.

Saat anak bisa membantu

berbelanja di supermarket,

anak bisa diajak berbelanja

dengan membawa potongan

kupon, yang bisa diambil di

koran atau majalah. Anak

lalu diberi pengarahan un-

tuk membeli barang yang

tertera di brosur yang se-

dang diskon. Sehingga anak

juga belajar hemat dalam

mengatur keuangan. Tentu

saja berbelanja barang yang

dibutuhkan, bukan yang di-

inginkan. (Ati)-d
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Saatnya Anak Menghargai Uang

B
EBERAPA ibu yang sedang arisan,
tampak mengobrol mengenai uang
saku anak. Ada yang mengeluh, baru

saja mengisi dompet digital untuk sang
anak, namun cepat habis. Ada yang suka
membeli makanan, atau sekadar pernak-
pernik  mengikuti trend.

Tanya :

Saya  di cerai  suami  dan sudah putus-

an  di Pengadilan Agama, salah satu pu-

tusannya   saya mendapat hak iddah dan

mut ah  jumlahnya  lumayan  banyak,

karena suami  pejabat  dan mampu bayar

nafkah 2 tersebut  . Tapi  suami  menga-

takan tidak akan  memberikan  hak  hak

tersebut pada saya.  Minggu depan su-

dah ikrar talak. Bagaiamana kalau suami

tidak mau menyerahkan  hak-hak saya?

Ria  Yogyakarta

Jawab

Benar hak istri yang digugat cerai sua-

mi mendapat hak Iddah dan Mut ah.

Apabila suami belum  bisa  ikrar   dan ser-

ahkan hak hak  istri, maka majelis hakim

akan memberikan waktu 6 bulan .

Apabila waktu 6 bulan tidak dilak-

sanakan, maka suami istri tersebut  kem-

bali status  sah menjadi pasangan suami

istri yang sah menurut undang undang

negara. Demikian jawaban kami semoga

bermanfaat.

LBH Apik Jogjakarta, Jl Kenanga 4

Perumnas Condong Catur , Sleman,

DIY.

Yogyakarta  0896 1922 5658

Suami Tak Mau Ikrar

Tanya:

Saya mengandung anak ke empat.

Saya berniat untuk steril saja karena

merasa kerepotan. Apakah yang harus

saya persiapkan?. Berapa jarak dilakukan

operasi steril setelah kelahiran?.

Noni, Sleman

Jawab :

Sterilisasi  pada laki-laki disebut vasek-

tomi,  sedangkan steril pada perempuan

(tubektomi). Sterilisasi  merupakan metode

kontrasepsi  yang tidak menginginkan ke-

hamilan lagi.

Umumnya steril dipilih dikarenakan ibu

sudah memiliki lebih dari tiga anak, berusia

di atas 30 tahun,  tidak menginginkan ketu-

runan lagi, kehamilan risiko tinggi.

Tubektomi dengan memotong atau

mengikat saluran tuba falopi, sehingga  sel

telur dari ovarium tidak  bisa menemukan

jalan menuju rahim.  Sel sperma juga tak

bisa mencapai tuba falopi dan membuahi

sel telur.

Operasi steril biasanya dilakukan sesaat

setelah melahirkan, atau bersamaan pada

saat operasi sesar.

Bisa juga 1 minggu setelah melahirkan,

namun apabila setelah lewat dari 1 ming-

gu, maka akan dianjurkan paling cepat di-

lakukan 4 minggu setelah persalinan dan

atau  1 bulan menjelang dilakukan operasi.

Kondisi yang perlu diperhatikan saat

akan menjalani steril:

1. Pengambilan keputusan harus

dipikirkan matang karena  berlaku seumur

hidup, sehingga tidak ada penyesalan.

2. Dipastikan tidak dalam kondisi hamil.

3. Mengikuti anjuran dokter apakah

berpuasa atau tidak, sebelum  steril

4. Jangan ragu  konsultasi dengan dok-

ter baik sebelum menyetujui tindakan steril

maupun setelah menjalani steril, terutama

apabila mengalami kejadian yang tidak bi-

asa seperti dugaan infeksi.

Rubrik ini diasuh oleh : 1. dr. J.

Nugrahaningtyas W. Utami, M.Kes. 2 Sri

Wulandari, S.Si.T., M. Kes. 3. Githa

Andriani  S.Si.T., M.Kes

Persiapan  Jelang Steril

KR- Franz Boedhi Soekarnanto

Sejak anak-anak perlu diberi pemahaman untuk jajan jangan berlebihan.
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